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Abstract: The purpose of this study is to investigate the impact of degradation on mangrove forest ecosystems and 

analyze innovative strategies used to maintain the sustainability of these ecosystems. The method used is the 

literature review method, in which various sources of relevant scientific literature are systematically evaluated. 

The results of this study show that mangrove forest degradation has serious consequences for coastal ecosystems, 

including biodiversity loss, increased risk of natural disasters, and decreased water quality. However, various 

strategies have been developed to address these challenges, including ecosystem restoration, sustainable 

management, local community participation, and the application of modern technology. A thorough discussion of 

the findings reveals that the integration of these strategies can provide effective solutions in preserving mangrove 

forests and strengthening the resilience of coastal ecosystems. The practical implication of this study is the 

importance of adopting innovative strategies in environmental management, while future research directions 

include increasing collaboration among stakeholders and developing more advanced technologies to support 

sustainable mangrove forest conservation. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak degradasi terhadap ekosistem hutan 

mangrove dan menganalisis strategi-strategi inovatif yang digunakan untuk menjaga keberlangsungan ekosistem 

tersebut. Metode yang digunakan adalah metode literatur review, di mana berbagai sumber literatur ilmiah yang 

relevan dievaluasi secara sistematis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa degradasi hutan mangrove 

memiliki konsekuensi serius terhadap ekosistem pesisir, termasuk hilangnya keanekaragaman hayati, peningkatan 

risiko bencana alam, dan penurunan kualitas air. Namun, berbagai strategi telah dikembangkan untuk mengatasi 

tantangan ini, termasuk restorasi ekosistem, pengelolaan yang berkelanjutan, partisipasi masyarakat lokal, dan 

penerapan teknologi modern. Pembahasan menyeluruh tentang temuan-temuan ini mengungkapkan bahwa 

integrasi strategi-strategi ini dapat memberikan solusi yang efektif dalam menjaga kelestarian hutan mangrove 

dan memperkuat ketahanan ekosistem pesisir. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya adopsi 

strategi-strategi inovatif dalam manajemen lingkungan, sementara arah penelitian masa depan mencakup 

peningkatan kolaborasi antarstakeholder dan pengembangan teknologi yang lebih canggih untuk mendukung 

konservasi hutan mangrove secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Degradasi Hutan Mangrove, Konservasi Ekosistem, Strategi Inovatif

 

1. PENDAHULUAN 

 Penelitian tentang hutan mangrove telah menjadi fokus utama dalam upaya konservasi 

lingkungan global. Hutan mangrove, dengan keanekaragaman hayati yang tinggi dan perannya 

yang vital dalam menjaga ekosistem pesisir, telah menjadi elemen penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan (Utomo et al., 2018). Namun, meskipun pentingnya hutan 

mangrove, degradasi ekosistem ini terus meningkat, menimbulkan ancaman serius terhadap 

keberlangsungan ekosistem pesisir di seluruh dunia. 

https://doi.org/10.62951/zoologi.v2i2.65
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 Dalam beberapa dekade terakhir, degradasi hutan mangrove telah menjadi masalah yang 

semakin memprihatinkan. Faktor-faktor seperti penebangan ilegal, perubahan penggunaan 

lahan, polusi, dan perubahan iklim telah menyebabkan penurunan signifikan dalam luas dan 

kelestarian hutan mangrove di berbagai wilayah (Zega et al., 2023). Dampak dari degradasi ini 

tidak hanya dirasakan oleh lingkungan lokal, tetapi juga memiliki konsekuensi yang lebih luas 

dalam hal hilangnya habitat bagi spesies-spesies yang tergantung pada ekosistem mangrove, 

penurunan produktivitas perikanan, dan peningkatan risiko bencana alam seperti banjir dan 

abrasi Pantai (Rahmah, 2021). 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki secara mendalam dampak 

degradasi terhadap ekosistem hutan mangrove dan menganalisis berbagai strategi inovatif yang 

telah dikembangkan untuk menjaga keberlanjutan ekosistem ini. Dengan memahami secara 

komprehensif masalah yang dihadapi oleh hutan mangrove dan mengidentifikasi solusi-solusi 

yang efektif, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya konservasi 

lingkungan global. 

 Kebaruan dari jurnal ini terletak pada pendekatan yang komprehensif dalam 

menganalisis berbagai aspek terkait degradasi hutan mangrove dan strategi-strategi yang telah 

dikembangkan untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain itu, jurnal ini juga menawarkan 

wawasan baru tentang perkembangan terbaru dalam konservasi hutan mangrove, dengan 

mengeksplorasi pendekatan-pendekatan inovatif dan teknologi-teknologi modern yang dapat 

digunakan untuk memperkuat keberlanjutan ekosistem pesisir. Dengan menggabungkan 

berbagai konsep dan temuan dari literatur ilmiah terbaru, penelitian ini bertujuan untuk menjadi 

kontribusi berharga bagi pemahaman kita tentang pentingnya menjaga kelestarian hutan 

mangrove dan ekosistem pesisir secara keseluruhan. 

 Melalui analisis yang komprehensif tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh hutan 

mangrove dan strategi-strategi inovatif untuk mengatasi tantangan tersebut, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan panduan yang berharga bagi para pemangku kepentingan 

dalam merancang kebijakan dan program-program konservasi yang efektif. Dengan 

mengidentifikasi pendekatan-pendekatan yang telah terbukti berhasil dan mengeksplorasi 

potensi pengembangan teknologi yang lebih lanjut, diharapkan dapat membuka jalan bagi 

solusi-solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam menjaga kelestarian hutan mangrove 

dan ekosistem pesisir di masa depan.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literatur review. Metode 

ini dipilih karena memungkinkan untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap berbagai 

sumber literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, serta memungkinkan 

pengumpulan data yang komprehensif untuk mendukung pembahasan dan temuan penelitian.  

Pertama dalam metode literatur review adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan 

sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber literatur ini 

mencakup jurnal ilmiah, artikel review, buku, laporan riset, dan publikasi lainnya yang 

membahas tentang hutan mangrove, degradasi ekosistem, dan strategi konservasi. 

Pengumpulan sumber-sumber literatur dilakukan melalui basis data online seperti PubMed, 

Google Scholar, Scopus, dan platform akademik lainnya. 

Setelah mengumpulkan sumber-sumber literatur yang relevan, langkah selanjutnya 

adalah menyortir dan mengevaluasi kualitas serta relevansi dari masing-masing sumber 

literatur. Pemilihan sumber literatur dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya, seperti tahun publikasi, metodologi penelitian, dan relevansi dengan 

topik penelitian. 

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap berbagai sumber literatur yang telah terpilih. 

Analisis ini meliputi identifikasi temuan-temuan utama dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

pembahasan tentang berbagai strategi yang telah dikembangkan untuk mengatasi degradasi 

hutan mangrove, serta penilaian terhadap keberhasilan dan kekurangan dari masing-masing 

strategi tersebut. 

Hasil dari analisis literatur ini kemudian digunakan untuk menyusun kesimpulan dan 

pembahasan dalam penelitian ini. Kesimpulan yang diambil didasarkan pada sintesis dari 

berbagai temuan-temuan yang telah ditemukan melalui literatur review, sedangkan 

pembahasan membahas implikasi praktis dan teoritis dari temuan-temuan tersebut, serta 

memberikan rekomendasi untuk arah penelitian masa depan dalam bidang konservasi hutan 

mangrove. 

Melalui metode literatur review ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang masalah degradasi hutan mangrove dan strategi-strategi 

inovatif yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain itu, metode ini juga 

memungkinkan untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang masih perlu diisi 

melalui penelitian-penelitian lanjutan di masa depan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam konteks degradasi ekosistem, hutan mangrove memainkan peran krusial sebagai 

salah satu ekosistem pesisir yang paling produktif dan beragam di dunia. Ekosistem hutan 

mangrove memiliki karakteristik dan fungsi khusus yang membuatnya unik dan vital bagi 

konservasi lingkungan.  

Keanekaragaman Hayati dan Spesies Endemik 

Hutan mangrove adalah rumah bagi berbagai spesies flora dan fauna yang sangat 

beragam. Keanekaragaman hayati ini tidak hanya mencakup spesies-spesies yang hidup di 

dalam air, tetapi juga berbagai spesies burung, mamalia, dan reptil yang bergantung pada 

ekosistem mangrove untuk makanan, perlindungan, dan reproduksi. Ekosistem ini juga sering 

menjadi habitat bagi spesies endemik yang hanya ditemukan di hutan mangrove tertentu, 

membuatnya sangat penting untuk pelestarian biodiversitas global (Supriyadinata Gorda et al., 

2020). 

Fungsi Ekologis dan Ekonomis 

Selain sebagai habitat bagi berbagai spesies, hutan mangrove juga memiliki fungsi 

ekologis yang penting. Akar mangrove yang kompleks membentuk jaringan yang kuat di 

bawah permukaan tanah, berfungsi sebagai benteng alami yang melindungi pantai dari abrasi, 

gelombang pasang, dan badai (Utomo et al., 2018). Selain itu, ekosistem mangrove juga 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi bagi masyarakat lokal, termasuk sebagai sumber bahan 

bakar, kayu, dan hasil perikanan. 

Interaksi dengan Ekosistem Lain 

Hutan mangrove memiliki hubungan simbiotik dengan berbagai ekosistem pesisir 

lainnya, seperti terumbu karang, padang lamun, dan hutan bakau. Interaksi antara ekosistem-

eosistem ini menciptakan lingkungan yang sangat produktif dan beragam, yang mendukung 

keberlanjutan dan ketahanan ekosistem pesisir terhadap perubahan lingkungan dan bencana 

alam (Hasibuan et al., 2017). 
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Ancaman dan Tantangan 

Meskipun pentingnya, hutan mangrove saat ini menghadapi berbagai ancaman dan 

tantangan yang mengancam keberlanjutannya. Degradasi ekosistem, penebangan ilegal, 

perubahan penggunaan lahan, polusi, dan perubahan iklim merupakan beberapa faktor utama 

yang menyebabkan penurunan luas dan keanekaragaman hutan mangrove di seluruh dunia. 

Ancaman ini tidak hanya berdampak pada ekosistem mangrove itu sendiri, tetapi juga memiliki 

konsekuensi yang lebih luas bagi ekosistem pesisir dan masyarakat yang bergantung pada 

ekosistem ini untuk kehidupan mereka (Parinduri & Setyorini, 2019). 

Strategi Konservasi dan Restorasi 

Untuk mengatasi tantangan degradasi dan pelestarian hutan mangrove, berbagai strategi 

konservasi dan restorasi telah dikembangkan dan diimplementasikan. Strategi ini meliputi 

restorasi ekosistem, pengelolaan yang berkelanjutan, partisipasi masyarakat lokal, dan 

penerapan teknologi modern (Hasibuan et al., 2017). Integrasi dari berbagai strategi ini dapat 

memberikan solusi yang efektif dalam menjaga keberlanjutan hutan mangrove dan 

memperkuat ketahanan ekosistem pesisir (Fendjalang et al., 2023). 

Hutan mangrove adalah ekosistem pesisir yang krusial dalam menjaga keanekaragaman 

hayati, fungsi ekologis, dan kesejahteraan Masyarakat (Zega et al., 2024). Namun, ekosistem 

ini menghadapi berbagai ancaman dan tantangan yang mengancam keberlanjutannya. Melalui 

implementasi strategi konservasi dan restorasi yang tepat, serta kolaborasi antarstakeholder 

yang komprehensif, diharapkan dapat menjaga kelestarian hutan mangrove dan memastikan 

bahwa ekosistem pesisir lainnya juga tetap lestari untuk generasi yang akan datang. 

Dampak Degradasi Mangrove 

Degradasi mangrove merupakan ancaman serius terhadap keberlanjutan ekosistem 

pesisir di seluruh dunia (Christy et al., 2019). Berikut ini adalah dampak degradasi mangrove 

yang mengerucut: 

1. Hilangnya Keanekaragaman Hayati:  

 Mangrove adalah ekosistem yang kaya akan keanekaragaman hayati, baik flora maupun 

fauna. Akar-akar mangrove yang kompleks menyediakan habitat yang ideal bagi berbagai 

spesies, mulai dari ikan, udang, hingga burung migran. Degradasi mangrove 

mengakibatkan hilangnya habitat ini, yang pada akhirnya dapat mengancam keberadaan 

spesies-spesies tersebut. Kehilangan keanekaragaman hayati ini bukan hanya merugikan 

bagi ekosistem mangrove itu sendiri, tetapi juga bagi keseimbangan ekosistem pesisir 

secara keseluruhan (Eddy et al., 2015). 
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2. Peningkatan Risiko Bencana Alam 

Salah satu fungsi utama mangrove adalah sebagai benteng alami yang melindungi pantai 

dari abrasi, gelombang pasang, dan badai. Akar-akar mangrove yang kuat dan vegetasi 

yang rapat dapat meredam energi gelombang dan memperkuat struktur tanah, mencegah 

erosi pantai. Degradasi mangrove mengurangi efektivitas fungsi protektif ini, 

meningkatkan risiko bencana alam seperti banjir, abrasi pantai, dan intrusi air laut. 

3. Penurunan Produktivitas Perikanan 

Ekosistem mangrove berperan penting sebagai kawasan berkembang biak bagi berbagai 

spesies ikan, udang, dan moluska. Tanpa perlindungan dan nutrisi yang diberikan oleh 

mangrove, produktivitas perikanan di wilayah pesisir dapat mengalami penurunan 

signifikan. Hal ini tentu berdampak pada mata pencaharian masyarakat pesisir yang 

bergantung pada perikanan sebagai sumber pendapatan utama mereka (Parinduri & 

Setyorini, 2019). 

4. Penurunan Kualitas Air dan Sumberdaya 

Mangrove memiliki kemampuan alami untuk menyaring polutan dan nutrien berlebih 

dari aliran air, berkontribusi pada menjaga kualitas air di ekosistem pesisir. Degradasi 

mangrove dapat mengakibatkan penurunan kualitas air, merusak ekosistem perairan di 

sekitarnya dan mengancam sumberdaya air yang berharga bagi masyarakat. 

5. Hilangnya Sumber Daya Ekonomi dan Sosial 

Mangrove bukan hanya memiliki nilai ekologi, tetapi juga nilai ekonomi dan sosial yang 

penting bagi masyarakat lokal. Mangrove seringkali dijadikan sebagai sumber bahan bakar, 

kayu, dan hasil perikanan oleh masyarakat pesisir. Selain itu, mangrove juga memiliki nilai 

sosial dan budaya yang tinggi sebagai bagian dari identitas komunitas lokal. Degradasi 

mangrove mengancam keberlanjutan sumber daya ini, yang berdampak pada kesejahteraan 

dan keberlanjutan masyarakat pesisir. 

Pengelolaan Hutan Mangrove dalam Menjaga Ekosistem 

Pengelolaan hutan mangrove merupakan salah satu aspek kunci dalam menjaga 

keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem pesisir. Menurut Utom dkk, (2018) berikut ini 

adalah beberapa poin penting mengenai pengelolaan hutan mangrove yang mengerucut: 

1. Konservasi dan Perlindungan: Salah satu langkah awal dalam pengelolaan hutan 

mangrove adalah melindungi area-area mangrove yang masih ada dari ancaman degradasi 

dan eksploitasi ilegal. Penetapan kawasan konservasi dan taman laut di sekitar hutan 

mangrove dapat memberikan perlindungan hukum dan menjamin keberlanjutan ekosistem 
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mangrove tersebut (Christy et al., 2019). Selain itu, perlu adanya pengawasan dan 

penegakan hukum yang ketat untuk mencegah kegiatan ilegal seperti penebangan liar dan 

pemanfaatan sumber daya mangrove secara berlebihan. 

2. Restorasi dan Rehabilitasi: Dalam menghadapi degradasi yang sudah terjadi, restorasi 

dan rehabilitasi hutan mangrove menjadi sangat penting. Fendjalang, Limmon and 

Manuputty, (2023) berpendapat bahwah melalui program penanaman kembali (replanting) 

dan rehabilitasi area yang rusak, ekosistem mangrove dapat pulih dan kembali berfungsi 

secara optimal. Pemilihan spesies mangrove yang sesuai dengan kondisi lokal dan 

perawatan yang baik akan meningkatkan keberhasilan program restorasi ini. 

3. Pengelolaan Berkelanjutan: Pengelolaan hutan mangrove harus dilakukan secara 

berkelanjutan, mempertimbangkan kebutuhan ekologi, ekonomi, dan sosial masyarakat 

lokal. Pendekatan berbasis ekosistem (ecosystem-based approach) dapat diterapkan untuk 

memastikan bahwa kegiatan ekonomi dan pemanfaatan sumber daya mangrove dilakukan 

tanpa merusak ekosistem tersebut (Hewindati, 2018). Selain itu, partisipasi aktif 

masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan 

pengelolaan sangat penting untuk menjamin keberlanjutan dan keberhasilan program 

pengelolaan hutan mangrove. 

4. Edukasi dan Kesadaran Masyarakat: Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat 

tentang pentingnya hutan mangrove dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir adalah 

kunci dalam pengelolaan yang berhasil. Melalui program edukasi dan sosialisasi, 

masyarakat dapat memahami manfaat ekologi, ekonomi, dan sosial yang diberikan oleh 

mangrove, serta bagaimana cara menjaga dan memanfaatkannya secara berkelanjutan 

(Hewindati, 2018). 

Hasil dari analisis literatur review menunjukkan bahwa degradasi hutan mangrove 

memiliki dampak yang signifikan terhadap ekosistem pesisir. Beberapa dampak utama dari 

degradasi ini meliputi: 

1. Hilangnya Keanekaragaman Hayati: Degradasi hutan mangrove menyebabkan 

hilangnya habitat bagi berbagai spesies yang bergantung pada ekosistem mangrove. Hal ini 

dapat mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati dan meningkatkan risiko 

kepunahan bagi spesies-spesies tersebut (Sumanto, 2020). 
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2. Peningkatan Risiko Bencana Alam: Tanpa perlindungan dari hutan mangrove, ekosistem 

pesisir menjadi lebih rentan terhadap bencana alam seperti banjir, abrasi pantai, dan badai. 

Hutan mangrove berfungsi sebagai benteng alami yang melindungi pantai dari gelombang 

pasang dan erosi. 

3. Penurunan Kualitas Air: Hutan mangrove memiliki peran penting dalam menjaga 

kualitas air di ekosistem pesisir. Akar mangrove membantu menyaring polutan dan nutrien 

berlebih dari aliran air, sehingga menjaga kualitas air di ekosistem tersebut. Degradasi 

hutan mangrove dapat mengakibatkan penurunan kualitas air dan merusak ekosistem 

perairan di sekitarnya. 

Menurut (Supriyadinata Gorda et al., 2020) strategi-strategi inovatif yang telah 

dikembangkan untuk mengatasi tantangan degradasi hutan mangrove meliputi: 

1. Restorasi Ekosistem: Upaya restorasi ekosistem mangrove melalui penanaman kembali 

mangrove yang telah hilang atau rusak dapat membantu memulihkan fungsi dan 

keanekaragaman ekosistem mangrove. 

2. Pengelolaan yang Berkelanjutan: Implementasi prinsip-prinsip pengelolaan yang 

berkelanjutan dalam penggunaan dan pemanfaatan hutan mangrove dapat membantu 

menjaga keberlanjutan ekosistem ini untuk jangka panjang. 

3. Partisipasi Masyarakat Lokal: Keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam upaya konservasi 

hutan mangrove dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat terhadap 

pelestarian ekosistem mangrove (Fathi et al., 2017). 

4. Penerapan Teknologi Modern: Penggunaan teknologi modern seperti sistem informasi 

geografis (SIG), pemantauan satelit, dan teknologi rehabilitasi lahan dapat mendukung 

upaya konservasi hutan mangrove dengan cara yang lebih efisien dan efektif. 

Pembahasan lebih lanjut mengenai temuan ini menunjukkan bahwa integrasi strategi-

strategi inovatif tersebut dapat memberikan solusi yang efektif dalam menjaga keberlanjutan 

hutan mangrove dan memperkuat ketahanan ekosistem pesisir. Kolaborasi antarstakeholder, 

termasuk pemerintah, LSM, sektor swasta, dan masyarakat lokal, sangat penting untuk 

memastikan implementasi strategi-strategi ini berhasil. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya adopsi strategi-strategi inovatif 

dalam manajemen lingkungan dan konservasi hutan mangrove. Kebijakan dan program 

konservasi yang efektif harus didukung oleh pendekatan yang komprehensif, kolaborasi 

antarstakeholder, dan penerapan teknologi yang canggih. 
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Sebagai rekomendasi untuk arah penelitian masa depan, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas dari berbagai strategi konservasi yang telah 

dikembangkan, serta untuk mengidentifikasi potensi inovasi teknologi yang dapat mendukung 

upaya konservasi hutan mangrove secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian juga perlu 

dilakukan untuk memahami lebih dalam tentang interaksi antara hutan mangrove dengan 

ekosistem pesisir lainnya dan bagaimana perubahan iklim dapat mempengaruhi dinamika 

ekosistem mangrove di masa depan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam rangka menghadapi degradasi hutan mangrove dan mempertahankan 

keberlanjutan ekosistem pesisir, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan inovatif. 

Strategi-strategi seperti restorasi ekosistem, pengelolaan yang berkelanjutan, partisipasi 

masyarakat lokal, dan penerapan teknologi modern telah terbukti menjadi solusi yang efektif 

dalam menjaga kelestarian hutan mangrove. 

 Dengan memahami dan mengadopsi strategi-strategi inovatif ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam upaya konservasi lingkungan global dan memastikan 

bahwa hutan mangrove dan ekosistem pesisir lainnya tetap lestari untuk generasi yang akan 

datang. 
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